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Perkembangan pembangunan perumahan di Indonesia saat ini menunjukkan 
kemajuan yang sangat pesat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk dan peningkatan 
penghasilan perkapita masyarakat, sehingga kebutuhan perumahan semakin besar. Untuk 
itu sangat dibutuhkan perencanaan dan penjadwalan kegiatan proyek pembangunan 
perumahan yang baik sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi agar mempunyai nilai 
tambah terhadap pelaksanaan pembangunan perumahan tersebut.  
Penelitian ini mengambil dua sampel pengembang perumahan di Semarang untuk 
dijadikan penelitian studi kasus penjadwalan kegiatan proyek pembangunan perumahan. 
Data penjadwalan kegiatan dari kedua proyek diaplikasikan pada metoda Line of Balance 
(LoB) dan Critical Path Method (CPM) untuk dianalisa, sehingga dapat mengetahui 
metoda penjadwalan yang sesuai, kemudian bagaimana pengaruh terhadap kendala – 
kendala teknis di lapangan terhadap aplikasi penjadwalan. 
Dari hasil penelitian didapat kesimpulan, penggunaan penjadwalan kegiatan proyek 
pembangunan perumahan dengan metoda Bar Chart masih cukup baik, mengingat masih 
banyaknya kendala teknis dari faktor tenaga kerja yang tingkat keterampilannya rendah, 
kepastian untuk bekerja selama proyek berlangsung sangat sulit, pengadaan bahan material  
sering mengalami keterlambatan serta faktor cuaca yang berubah – ubah dalam waktu 
singkat. Apabila kendala – kendala teknis tersebut dapat diantisipasi, penggunaan metoda 
Line of Balance dikombinasikan dengan metoda Critical Path Method akan mempunyai 
nilai tambah yang lebih. 
Karena penelitian ini masih tahap awal, maka perlu penelitian yang lebih 
mendalam agar mendapatkan hasil yang optimal. 
 
Kata kunci :  












Housing developments in Indonesia shows a very rapid progress in line with population 
growth and increasing per capita income of the community so that housing needs to be 
great. 
Planning and scheduling activities of a good real estate development project in 
accordance with the advancement of science and technology needed to add value to the 
implementation of the housing development. 
The samples were taken from the housing developer in Semarang to be a case study of 
housing development project scheduling activities.Data scheduling the activities of these 
two projects application of Line of Balance (LOB) and  Critical Path Method (CPM) to be 
analyzed and compared so as to find an appropriate scheduling methods, and how the 
influence of obstacles on the field of scheduling methods.  
Conclusions of the research results obtained, the use of a housing development project 
scheduling activities with Bar Chart method is still quite good, considering the number of 
technical obstacles for workers with low skill levels, the certainty to work during the 
project implementation is very difficult, procurement of materials that are experiencing 
delays and the weather has changed in a short time. If the constraints - technical problems 
can be anticipated, the use of Line of Balance method combined with the Critical Path 
Method method will have more added value. 
Because the research is still early stage, it needs a more in-depth research in order to 
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